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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan komunikasi orang tua 

dengan temper tantrum pada anak usia prasekolah di Desa Mamunga’a Timur 

Kecamatan Bulawa diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Komunikasi orang tua dengan anak di Desa Mamunga’a Timur Kecamatan 

Bulawa kategori baik sejumlah 31 responden (51,7%), cukup sejumlah 27 

responden (45%), dan kurang sejumlah 2 responden (3,3%). 

2. Temper tantrum pada anak usia pra sekolah di Desa Mamunga’a Timur 

Kecamatan Bulawa dengan kategori tinggi terdapat 6 responden (10%), 

sedang terdapat 20 responden (33,3%) dan rendah sebanyak 34 responden 

(56,7%). 

3. Terdapat hubungan komunikasi orang tua dengan temper tantrum pada anak 

usia prasekolah di Desa Mamunga’a Timur Kecamatan Bulawa, berdasarkan 

uji Spearman Rank diperoleh nilai p value = 0,000<α = 0,05.  

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

 Kepada pihak institusi pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai informasi dan pengetahuan dibidang keperawatan anak terutama 

mengenai temper tantrum. 
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2. Bagi Orang tua 

 Diharapkan kepada masyarakat terutama orang tua untuk menyadari betapa 

pentingnya komunikasi efektif, perhatian dan kasih sayang dalam mendidik anak, 

untuk itu penulis sangat mengharapkan orang tua dapat menerapkan perilaku 

tersebut terhadap anak agar anak menjadi pribadi yang baik sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya temper tantrum dalam intensitas tinggi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai temper tantrum 

anak. Terdapat faktor- faktor lain yang menyebabkan kejadian temper tantrum, 

seperti faktor anak merasa lelah, lapar atau dalam keadaan sakit serta anak sedang 

stress dan merasa tidak aman. 
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